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ABSTRAK
Rosad Ma’ali El Hadi. Pemodelan Peningkatan Kualitas Kulit Memanfaatkan Krom Sulfat Hasil Daur Ulang Limbah Cair Industri Penyamakan Kulit, di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. H. Iman Sudirman, DEA. dan Prof. Dr. Ir. H. Sutarman, M.Sc.  Adapun tujuannya, pengelolaan limbah cair industri penyamakan kulit dengan metode recycle, akan dapat menghasilkan kulit yang berkualitas dan ramah lingkungan.
	Disertasi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu ekonomi khususnya; manajemen daur ulang limbah cair industri penyamakan kulit guna menghasilkan kulit yang berkualitas, manajemen pengelolaan limbah dengan sistem daur ulang, manajemen mutu, pemodelan instalasi pengolahan air limbah, dan ilmu ekonomi pada umumnya.
	Penelitian dilakukan dengan menggunakan metoda pemodelan yaitu; mengumpulkan, menyajikan, menganalisis, pengujian, validasi model sistem, serta membuat Kesimpulan dan Saran, sebagai berikut :
1. Hasil rancangan sistem yang berhubungan dengan kualitas kulit menggunakan krom sulfat hasil daur ulang limbah cair penyamakan kulit, dapat menghasilkan krom sulfat yang berkualitas untuk proses penyakan kulit kembali;
2. Variabel bebas yang berhubungan dengan peningkatan kualitas kulit samak dengan memanfaatkan krom sulfat hasil daur ulang limbah cair industri penyamakan kulit, dapat mempengaruhi variable terikat, sehingga menghasilkan kulit hasil penyamakan yang berkualitas;
3. Hasil rancangan model simulasi komputer pengujian kulit guna peningkatan kualitas kulit, dengan pemanfaatan krom sulfat hasil daur ulang limbah cair industri penyamakan kulit, menghasilkan komposisi yang optimal, yaitu menggunakan 75 % krom sulfat hasil daur ulang + 25 % crommosal B, menghasilkan kulit yang memenuhi standar Elco yaitu kulit yang berkualitas;
4. Hasil FGD/Expert Judgment menyatakan bahwa penyamakan kulit mernggunakan 75 % krom sulfat hasil daur ulang + 25 % crommosal B, menghasilkan kulit yang memenuhi standar PT. Elco yaitu kulit yang berkualitas.
Dari hasil penelitian ini, agar menghasilkan kulit yang berkualitas sesuai dengan standar PT. Elco, maka harus tetap diperhatikan standar operasional prosedur setiap tahap proses produksi, khususnya komposisi krom sulfat hasil daur ulang berkadar 9 % sebanyak 75 % dan crommosal B impor berkadar 7 % sebanyak 25 %.
Selanjutnya kesinambungan penelitian ini adalah selalu tersedianya limbah cair industri penyamakan kulit, sehingga bahan baku proses daur ulang selalu tersedia.  Limbah cair industri penyamakan kulit yang berbentuk cairan setelah dilakukan proses filtrasi hasilnya berkadar 1,85 ppm dengan pH 6,7, memenuhi baku mutu sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor :  5 tahun 2014, kadar krom yang dibuang ke lingkungan harus ≤ 2 ppm; dengan pH normal, hal ini merupakan program hasil inovasi bagi masyatakat sebagai langkah nyata bagi terselenggaranya wilayah bebas pencemaran.
Kata Kunci :   Daur Ulang, Limbah Cair, Penyamakan Kulit, Manajemen Kualitas, Program Komputer.

ABSTRACT
Rosad Ma'ali El Hadi. Modeling for Improving the Quality of Leather Using Chrome Sulfate from the Recycled Liquid Waste of the Leather Tanning Industry, under the guidance of Prof. Dr. Ir. H. Iman Sudirman, DEA. and Prof. Dr. Ir. H. Sutarman, M.Sc. As for the goal, the management of leather tanning industry wastewater using the recycle method will produce quality and environmentally friendly leather.
This dissertation is expected to contribute to the development of economics in particular; management of waste water recycling of the leather tanning industry in order to produce quality leather, waste management with a recycling system, quality management, conceptual modeling, governance of wastewater treatment plants, and economics in general.
The research was conducted using descriptive, inductive and empirical methods, namely; collect, present, analyze, test, validate system models, and make conclusions and suggestions, the following points were obtained:
1. The results of the system design related to the quality of leather using chromium sulfate from the recycled liquid waste of leather tanning, can produce quality chromium sulfate for the tanning process again;
2. The independent variable that is related to the improvement of the quality of the leather by utilizing chromium sulfate from the recycled liquid waste of the leather tanning industry can affect the dependent variable, resulting in a quality tanned leather;
3. The results of the design of a computer simulation model for skin testing in order to improve the quality of the skin, with the use of chromium sulfate from recycled wastewater from the leather tanning industry, resulting in an optimal composition, namely using 75% recycled chromium sulfate + 25% crommosal B, producing leather that is meets PT. Elco standards, namely quality leather;
4. The results of the FGD / Expert Judgment stated that leather tanning uses 75% recycled chromium sulfate + 25% crommmosal B, resulting in leather that meets Elco standards, namely quality leather.
From the results of this study, in order to produce quality leather in accordance with the standards of PT. Elco, it is necessary to pay attention to standard operating procedures at each stage of the production process, especially the composition of recycled chromium sulfate with a content of 9% as much as 75% and imported crommosal B with a content of 7% as much as 25%.
Furthermore, the continuity of this research is always the availability of liquid waste from the leather tanning industry, so that the raw materials for the recycling process are always available. The liquid waste of the leather tanning industry in the form of liquid after the filtration process has a level of 1.85 ppm with a pH of 6.7, meeting the quality standards according to the Regulation of the Minister of Environment of the Republic of Indonesia Number: 5 of 2014, the chromium content discharged into the environment must be ≤ 2 ppm; with a normal pH, this is an innovation program for the community as a concrete step for the implementation of a pollution-free area.
Keywords: Recycling, Liquid Waste, Leather Tanning, Quality Management, Computer program.
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